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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran modal sosial yang 
terdiri dari jaringan, kepercayaan, dan nilai/norma, pada kotrak pinjaman antara 
pedagang dan rentenir di Pasar Sentral Kota Makassar. Metode penelitian ini 
ialah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data yang 
digunakan ialah data primer berupa hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa modal sosial berperan 
membuat pedagang memilih rentenir dari pada lembaga keuangan formal. Dari 
sisi jaringan, hubungan personal membuat pedagang merasa nyaman berutang 
pada rentenir. Dari sisi kepercayaan, rentenir percaya untuk memberikan 
pinjaman setelah adanya komunikasi yang intens dan adanya tempat jualan 
tetap. Dari sisi nilai/norma, adanya nilai siri’ membuat pedagang pantang tidak 
melunasi hutang-hutangnya dan baik pedagang maupun rentenir tahu bahwa 
tidak boleh menambah hutang sebelum lunas hutang sebelumnya. 


















Husain, Wahyudi. 2015. Peran Modal Sosial pada Kontrak Pinjaman Antara 
Pedagang dan Rentenir (Studi Kasus Pasar Sentral Kota 
Makassar). Skripsi, Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Hasanuddin. 
The aims of this research is to study the role of social capital 
between the traders and the moneylenders. The method of this research applies 
qualitative research with respect to the phenomenological approach. Informant 
determination is conducted in accordance with purposive and snowball method. 
The data are collected by interview and observation. 
This research reveals that social capital plays the role which in turn, 
encourage the traders to borrow some money from the moneylenders in spite of 
the higher loans than the bank loans. The existence of cost-benefit, guarantee, 
and sociological economy affect on the choice of borrowing money. In running 
their business, the moneylenders keep their secret with the traders. They are also 
bound with the norms, values, consequences so as to sustain the loan 
transaction. 
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1.1 Latar Belakang 
Lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam 
perekonomian. Lembaga keuangan membantu memperlancar pertukaran produk 
berupa barang dan jasa dengan menggunakan uang. Lembaga keuangan 
menghimpun dana dari masyarakat lalu menyalurkannya kembali ke masyarakat 
dalam bentuk pinjaman. Dengan kata lain, lembaga keuangan membantu 
menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana ke pihak yang 
membutuhkan dana. Aliran dana inilah yang menjadi stimulus kegiatan ekonomi 
masyarakat. 
Berdasarkan legalitasnya, lembaga keuangan terbagi dua, yaitu 
lembaga keuangan formal dan informal. Lembaga keuangan formal ialah 
lembaga keuangan yang biasanya membantu pemerintah baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Contohnya bank yang diatur oleh otoritas moneter. 
Berbeda dengan lembaga keuangan formal, lembaga keuangan 
informal tidak diatur oleh otoritas moneter. Lembaga keuangan informal memiliki 
ciri bebas dan fleksibel. Bebas dari segala aturan yang dikenakan terhadap 
lembaga keuangan formal. Fleksibel tentang kapan, siapa, dimana, dan 
bagaimana lembaga tersebut beroperasi. Tidak ada undang-undang yang 
mengatur operasi lembaga ini. Contoh lembaga keuangan informal antara lain 
rentenir dan arisan yang praktiknya masih banyak ditemukan hingga kini. Arisan 





susah diketahui sebab cenderung tertutup dan sangat susah dideteksi oleh pihak 
luar. 
Tertutupnya aktifitas rentenir atau toppa mana’ doe’ dalam bahasa 
Makassar disebabkan adanya norma-norma di masyarakat yang bertentangan 
dengan praktik rentenir. Masyarakat yang notabene beragama Islam menyebut 
uang rentenir sebagai “uang riba” dan rentenir sebagai “pemakan riba”. 
Sedangkan hukum memakan riba dalam syariat Islam adalah haram. Dosa 
paling minimal pemakan riba disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Masud RA dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau 
bersabda: 
"Riba itu terdiri dari 73 pintu. Pintu yang paling ringan seperti seorang 
laki-laki menikahi ibunya sendiri.” (HR. Ibnu Majah dan Al-Hakim) 
Bahkan dalam Al-Qur’an Allah ta’ala menyatakan perang terhadap 
riba. Allah ta’la berfirman:  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-
orang yang beriman. Jika kalian tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangi kalian. Dan jika kalian bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagi kalian pokok harta kalian; kalian 






Riba secara bahasa berarti ziyadah (tambahan). Secara istilah riba 
berarti menetapkan bunga/melebihkan jumlah pinjaman saat pengembalian 
berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok, yang dibebankan 
kepada peminjam. 
Sekalipun informal (tidak legal) dan bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku, sebagian kelompok masyarakat tetap mempertahankan 
eksistensi rentenir. Fenomena maraknya rentenir dalam pasar tradisional 
digambarkan Boeke dalam Nugroho (2001: 4) sebagai dual economy. Dimana di 
dalam pasar selain terdapat sektor formal seperti perbankan dan koperasi yang 
berada dalam naungan pemerintah, juga terdapat sektor informal yang tidak 
terkontrol oleh pemerintah, yaitu rentenir. 
Orang-orang yang melakukan kontrak pinjaman dari rentenir biasanya 
pedagang-pedagang kecil di pasar tradisional. Para pedagang ini merupakan 
kelompok masyarakat miskin atau kelompok masyarakat yang mendekati garis 
kemiskinan. Barang dagangan mereka berupa bahan kebutuhan pokok seperti, 
sayur-mayur, lauk, pauk, jajanan, gorengan, atau barang-barang kecil kebutuhan 
rumah tangga seperti timba, bakul, sapu, dan lain-lain. 
Dari sisi ekonomi, melakukan kontrak pinjaman dengan rentenir 
sesungguhnya sangat memberatkan. Rentenir mengenakan bunga yang jauh 
lebih tinggi dari pada bunga perbankan hingga mencapai 10 % atau bahkan 
sampai 20 % per bulan. Sementara bunga bank hanya pada kisaran 1-2 % per 
bulan. Tingginya bunga yang diterapkan rentenir kerap kali menyusahkan 
pedagang kecil di pasar tradisional yang berutang kepada mereka. Keuntungan 





pedagang kecil yang memang sudah miskin menjadi semakin sulit memperbaiki 
taraf hidup ekonominya. 
Banyak kisah pilu tentang orang-orang yang terjerat para rentenir. 
Diantaranya Ayu (samaran) seorang Ibu rumah tangga yang terjerat 70 rentenir 
sekaligus. Hutang-hutangnya terus menumpuk hingga Rp18 juta. Pada mulanya 
Ayu terpaksa menerima tawaran utang dari rentenir sebesar Rp100 ribu. Dari 
Rp100 ribu ini, ada potongan sebesar Rp15 ribu untuk biaya adminsitrasi. Rp85 
ribu sisanya Ayu gunakan untuk menambah modal jualan es di depan rumahnya. 
Setiap pekan Ayu harus mengangsur utangnya sebesar Rp13 ribu dalam jangka 
waktu pelunasan 10 pekan. Karena kebutuhan keluarga yang terus meningkat, 
Ayu terpaksa mengutang ke rentenir lainnya. Hingga akhirnya Ayu berutang ke 
70 rentenir dengan total utang sebesar Rp18 juta rupiah. Menurut Ayu, jika 
korban rentenir yang satu tidak mampu membayar angsurannya, rentenir ini 
akan meminta rentenir lain agar memberi pinjaman pada nasabahnya agar ia 
mampu membayar utangnya. Demikian seterusnya hingga korban semakin sulit 
terlepas dari jerat rentenir.  
Suryati, seorang pemilik warung makan sederhana berukuran 5 x 5 
meter di kawasan Banyumanik, Semarang, mendapat pinjaman rentenir sebesar 
Rp500 ribu. Setiap hari Suryati harus membayar Rp20 ribu selama 30 hari. Jadi, 
selama 30 hari Suryati harus membayar Rp600 ribu kepada rentenir. Ini berarti 
beban bunga rentenir itu sebesar 20 %. Padahal sejatinya, Suryati tidak 
mendapat tambahan modal (pinjaman) Rp500 ribu, tetapi hanya Rp450 ribu. 
Rp50 ribu untuk biaya administrasi. Maka bunga pinjaman yang sesungguhnya 





Siska, istri dari Bagus (40 tahun) menerima umpan rentenir untuk 
mendapatkan pinjaman sebesar Rp500 ribu. Selama dua tahun, akumulasi utang 
Siska semakin meningkat. Setiap akhir bulan rentenir mendatangi rumahnya 
untuk menagih hutang dan bunga sebesar Rp4,7 juta. Total utang Ibu Siska 
selama 2 tahun sebesar Rp22 juta. 
Di Kota Makassar, praktek rentenir ternyata masih marak. Berdasarkan 
observasi peneliti di Pasar Sentral Makassar sebagai pasar tradisional terbesar 
di Kota Makassar, masih banyak pedagang yang menggunakan jasa rentenir. 
Bahkan salah seorang pedagang mengatakan bahwa hampir semua pedagang 
di Pasar Sentral Makassar sedang atau pernah berutang kepada rentenir. 
“Masuk maki di lorong ini. Dalam lorong ini semua itu berutang. 
Masuk maki. Kalau kita tanya tidak diladeniki itu. Semua itu orang 
pusing.” (Silahkan masuk di lorong ini. Semua pedagang sepanjang 
lorong ini berutang pada rentenir. Kalau hanya sekedar mau bertanya-
tanya, mereka tidak akan ladeni. Mereka semua sibuk. Mereka semua 
pusing memikirkan tagihan dan dagangan yang tidak laku), kata salah 
seorang pedagang yang tidak ingin disebutkan namanya. 
Di sekitar pasar Sentral Makassar terdapat lembaga keuangan formal 
antara lain Bank Mandiri Syariah, Bank BRI, dan Bank Hasamitra. Semuanya 
menawarkan dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan bunga sangat kecil jika 
dibandingkan dengan rentenir yang dapat mencapai 20 – 30 %. Bahkan tidak 





Secara rasional manusia akan memilih meminjam dana dengan bunga 
yang lebih rendah atau bahkan tanpa bunga sama sekali. Sebagaimana 
dipaparkan Hamka (2009: 8) bahwa: 
“Apabila dikorelasikan dengan sektor keuangan, nasabah (pedagang) 
akan memilih sumber dana yang dapat dipinjam dengan 
pengembalian yang sama atau pengembalian dengan bunga sekecil 
mungkin. Secara rasional juga manusia akan meninggalkan pinjaman 
yang berbunga tinggi kemudian beralih kepada pinjaman yang 
berbunga rendah atau tanpa bunga.” 
Juga dinyatakan oleh Damsar (1997: 2) bahwa dalam persoalan 
ekonomi manusia memiliki kecenderungan, “mengeluarkan biaya serendah 
mungkin untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya.” 
Pernyataan ini dijelaskan dalam teori The Cost-Benefit Principle, yaitu, 
“take no action unless its marginal benefit is at least a great as its marginal cost” 
(Frank dan Bernade, 2007). Teori ini menjelaskan bahwa manusia tidak akan 
melakukan suatu tindakan jika manfaat yang diterima lebih kecil dari pada biaya 
yang dikeluarkan. Dengan demikian maka manusia tersebut berpikir secara 
rasional. Namun ternyata dalam melakukan kontrak pinjaman, pedagang pasar 
tradisional masih memilih rentenir sekalipun bunga pinjamannya jauh lebih tinggi 
dari pada lembaga keuangan formal sehingga praktik rentenir masih tetap eksis. 
Fenomena masih maraknya kontrak pinjaman kepada rentenir di kalangan 
pedagang pasar, sementara sudah ada dana KUR (Kredit Usaha Rakyat) dan 
proses peminjamannya pun telah dimudahkan, merupakan tindakan ekonomi 





Jika mengikuti pendekatan ekonomi klasik/neo klasik misalnya dengan 
teori The Cost-Benefit Principle, maka unsur-unsur kelembagaan yang hidup 
dalam struktur sosial dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap kegiatan 
ekonomi. Namun, fenomena terjeratnya pedagang pasar tradisional terhadap 
kredit para rentenir mengandung aspek sosial yang melahirkan tindakan 
ekonomi. 
Silalahi dalam Damsar (2001: 3), menyebutkan bahwa, 
“Persoalan ekonomi tidak hanya menyangkut ekonomi an sich, tetapi 
ia berjalin berliku dan melekat pada institusi lainnya dari masyarakat 
seperti agama, politik, dan pemerintahan, budaya, sosial, dan 
seterusnya… Dengan kata lain pembahasan ekonomi haruslah 
mempertimbangkan institusi-institusi masyarakat lainnya yang dapat 
memperlancar atau menghambat aktivitas-aktivitas ekonomi yang 
dilakukan oleh aktor-aktor ekonomi. Oleh karena itu untuk memahami 
fenomena yang terjadi, diperlukan berbagai pendekatan dan berbagai 
cabang ilmu sosial.” 
Teori ekonomi kelembagaan menjelaskan bahwa tindakan ekonomi 
yang terjadi dalam masyarakat tidak hanya dimotivasi oleh aspek-aspek ekonomi 
itu sendiri. Yustika (2008: 53) menjelaskan bahwa: 
“Secara eksplisit, cabang-cabang ilmu ekonomi kelembagaan itu ingin 
menunjukkan bahwa fenomena ekonomi tidak dapat dilihat hanya dari 
perspektif ekonomi ortodoks semata, tetapi harus ditangani lebih luas. 
Inilah yang membedakan dengan teori ekonomi konvensional 





peristiwa ekonomi saja. Sebaliknya ekonomi kelembagaan melihat 
transaksi sebagai kejadian sosial yang berdimensi luas.” 
Fenomena terjeratnya pedagang pasar dalam kredit rentenir dapat 
dijawab dengan kajian ekonomi kelembagaan dengan pendekatan sosiologi 
ekonomi tentang tindakan ekonomi spekulatif-Irrasional. Damsar (2009:43) 
menjelaskan bahwa tindakan ekonomi spekulatif-irrasional merupakan tindakan 
ekonomi yang tidak mempertimbangkan instrumen yang ada dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Tindakan tersebut dilatarbelakangi oleh modal sosial (social 
capital) antara pelaku ekonomi. 
Di Bangladesh, Grameen Bank menggunakan modal sosial sebagai 
jaminan pinjaman. Bank ini membuktikan bahwa sekalipun tanpa jaminan dalam 
bentuk aset sebagaimana umumnya jaminan pinjaman, dengan modal sosial 
bank tetap dapat menyalurkan kredit. Modal sosial antara lain harga diri 
masyarakat yang pantang curang, mekanisme kontrol secara sosial, 
kekerabatan, eksistensi hingga potensi orang bersangkutan menjadi jaminan 
Grameen Bank dalam menyalurkan kredit ke masyarakat. (Prasetya: 2009) 
Fenomena pedagang pasar tradisional yang masih melakukan kontrak 
pinjaman dengan rentenir saat pemerintah telah menggalakkan dana KUR 
(Kredit Usaha Rakyat) dan memudahkan proses pengurusannya, tidak rasional 
jika dipandang dari konsep ekonomi konvensional bahwa untuk memaksimalkan 
keuntungan, seharusnya pedagang tersebut meminjam dana ke lembaga 
dengan bunga pinjaman rendah atau tanpa bunga sama sekali. Fenomena ini 
dapat dijelaskan dengan teori ekonomi kelembagaan bahwa adanya modal 





rentenir, menyebabkan pedagang tradisional melakukan kontrak pinjaman 
dengan rentenir dari pada dengan lembaga keuangan formal. Oleh sebab itu, 
sangat menarik untuk melihat rasionalisasi pedagang pasar tradisional memilih 
berhutang kepada rentenir serta bagaimana peran modal sosial yang terjalin 
antar mereka berpengaruh terhadap keputusan meminjam. 
Penelitian dilaksanakan di Pasar Sentral Makassar karena dapat 
merepresentasikan tujuan peneliti. Sesuai laporan beberapa pedagang, hampir 
semua pedagang kecil di pasar ini pernah atau sedang berutang ke rentenir. Di 
samping itu, di sekitar pasar ini terdapat lembaga keuangan formal yang 
menyediakan dana KUR bagi pedagang kecil dengan bunga yang sangat rendah 
jika dibandingkan dengan bunga pinjaman pada rentenir. Dengan fenomena ini, 
maka akan dapat dipahami bagaimana peran modal sosial pada kontrak 
pinjaman antara pedagang pasar dan rentenir sekalipun dengan bunga yang 
lebih tinggi dari pada melakukan kontrak pinjaman dengan lembaga keuangan 
formal dengan bunga yang lebih kecil. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini ialah: 
Bagaimana peran modal sosial pada kontrak pinjaman antara 
pedagang dan rentenir? 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui peran modal sosial pada kontrak pinjaman antara 






1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Bagi Akademisi 
Penelian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 
tentang rentenir. 
 
1.4.2 Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan tentang operasi rentenir 
di Pasar Sentral Makassar. 
 
1.4.3 Bagi Lembaga Keuangan Formal 






















2.1 Munculnya Lembaga Keuangan Informal 
Pada hakikaitnya, lembaga keuangan Informal adalah lembaga 
keuangan yang bergerak pada sektor finansial yang tidak resmi.  Dengan 
demikian, orang yang bergerak dalam usaha keuangan informal tersebut juga 
dapat dikatakan sebagai tenaga kerja informal. Menurut Depnakertrans dalam 
Midjan (2007:1), sektor informal adalah seluruh usaha yang bersifat baik 
komersial maupun tak-komersial yang tidak terdaftar, tidak memiliki struktur 
organisasi resmi, dimana sektor tersebut memiliki beberapa karakteristik; usaha 
keluarga, kegiatan berskala kecil, dan terdapat ketergantungan pada 
sumberdaya lokal. 
Lembaga keuangan informal juga muncul karena terdapatnya dua 
kegiatan ekonomi, yaitu terdapatnya permintaan (demand) dan penawaran 
(supply) dari aktor-aktor ekonomi. Permintaan terjadi karena terdapatnya banyak 
hal; Hendaya dan Bustaman (2007;2) mengatakan bahwa dari sisi permintaan, 
petani meminjam dana pada lembaga keuangan informal disebabkan oleh 
preferensi dalam mengakses dana yang lebih mudah,, disamping mereka sendiri 







Dari sisi penawaran, pihak yang “mendirikan” lembaga keuangan 
informal merupakan orang yang pada dasarnya memiliki motif-motif ekonomi, 
yaitu memaksimalkan pendapatan. 
2.2 Rasionalitas dan Perhitungan Cost-Benefit pada Keputusan Meminjam 
Selama generasi yang lalu, pemikiran ekonomi di dominasi oleh 
ekonomi neoklasik atau ekonom pasasr bebas (Fukuyama, 2002: 12). Harus 
diakui aliran pemikiran klasik/neoklasik tersebut terus menyebar seperti virus 
dalam khazanah pemikiran, sehingga menjad isandaran bagi sebagian besar 
pengambil kebijakan ekonomi di jagad bumi ini (Yustika, 2008: ix). 
Salah satu teori ekonomi ceutsan dari pemikiran neoklasik yaitu teori 
Cost-Benefit. Frank dan Bernade (2007: 4) memaparkan “The Cost-Benefit 
Principle: An Individual (or a firm, or a society) should take an action if, and only 
if, the extra benefits from taking the action are at least as great as the extra 
costs.” Individu (atau perusahaan, atau masyarakat) akan mengambil tindakan 
jika, dan hanya jika, keuntungan tambahan dari mengambil tindakan setidaknya 
sama besar dengan biaya tambahan yang dikeluarkan. 
Secara lebih detail, teori cost-benefit dijelaskan oleh Frank dan 
Bernade (2007: 4) sebagai berikut: 
“Inherent in the idea of a trade-off is the fact that choice involves 
compromise between competing interest. Economics resolve such trade 
offs by using cost-benefit analysis, which is base on the disarmingly 
simple principle that an action should be taken if, and only if, its benefits 





Sedangkan Rahardja dan Manurung (2008: 2) menyatakan bahw ilmu 
ekomi memandang manusia sebagai makhluk rasional. Pilihan dibuatnya 
berdasarkan pertimbangan untung-rugi, dengan membandingkan biaya yang 
harus dikeluarkan dan hasil yang akan diperoleh. 
Singkatnya seluruh bangunan neoklasik kontemporer bersandar pada 
model hakikat manusia yang sederhana: “Umat manusia adalah infividu-individu 
rasional yang memaksimalkan kegunaannya” (Fukuyama: 2002: 24).  
Sebagai aplikasi teori tersebut, maka pedagang akan lebih memilih 
melakukan pinjaman kepada suatu lembaga dengan bunga yang rendah. 
 
2.3 Jaminan Kredit sebagai Pembatas Ekses Kredit di Lembaga 
Keuangan Formal 
Kredit yang diberikan oleh bank mengandung resiko sehingga bank 
dituntut kemampuannya dan efektivitasnya dalam mengelola resiko kredit dan 
meminimalkan potensi kerugian (Djumhana, 2006: 509). Oleh karena itu dalam 
menyalurkan dana kredit, bank wajib memperhatikan asas-asas perkreditan yang 
sehat. Salah satunya yaitu harus didasarkan suatu jaminan. Artinya debitur akan 
sanggung melunasi kreditnya. 
Pemberlakuan jaminan sebagai persyaratan dalam mengakses kredit 
pad lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank semakin 
mempersulit pedagang mengakses kredit. Kondisi tersebut memberikan peluang 






Ciri penting dari lembaga keuangan formal adalah pada tipe 
kesepakatan yang dibuat dalam bentuk system kontrak (contract system). 
Kontrak tersebut berisi tentang hak dan kewajiban dari masing-masing pihak, 
misalnya persyarakat agunan, model pembayaran dan sanksi apabila salah satu 
pihak ingkar terhadap kesepakatan. Susahnya akses kredit pada lembaga 
keuangan formal baik lembaga keuangan bank maupun non bank, menjadi 
peluang bagi rentenir untuk memberikan kredit kepada para pedagang dengan 
system yang sederhana dan tanpa jaminan. 
 
2.4 Modal Sosial sebagai Back-Up Jaminan Kredit 
Dalam memenuhi kebutuhan, setiap orang atau masyarakat harus 
melakukan sebuah aktivitas. Dalam perspektif ekonomi, tindakan atau aktivitas 
tersebut disebut tindakan ekonomi. Sedangkan sosiologi ekonomi memaknai 
tindakan tersebut sebagai tindakan sosial sebab tidak mungkin suatu tindakan 
terjadi tanpa adanya interaksi sosial. 
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berinteraksi baik secara 
infividual maupun kelompok. Interaksi sosial itu dapat terjadi melalui proses-
proses sugesti, identifikasi, simpati, dan imitas (Supardan, 2007: 151). Proses 
yang terus-menerus akan melahirkan suatu keterlekatan. Sedangkan 
keterlekatan merupakan tindakan ekonomi yang disituasikan secara sosial dan 
melekat (embedded) dalam jaringan sosial personal yang sedang berlansung 
diantara para aktor (Damsar, 2009: 139). 
Mengacu pada pengertian keterlekatan, maka tindakan hutang piutang 





Sedangkan pengertian jaringan yaitu ada ikatan antar simpul (orang atau 
kelompok) yang dihubungkan dengan media (hubungan sosial) (Damsar, 2009: 
157). 
Relasi-relasi sosial yang terbentuk ketika individu-individu berupaya 
menggunakan sumber-sumber infividual mereka sebaik-baiknya tidak hanya 
penting dilihat sebagai komponen-komponen struktur sosial. Relasi-relasi sosial 
tersebut juga dapat dilihat sebagai sumber-sumber untuk individu tersebut 
(Coleman, 2008: 362). Hal inilah yang disebut Coleman sebagai “modal sosial” 
yakni kemampuan masyarakat untuk bekerja bersama-sama demi mencapai 
tujuan bersama di dalam berbagai kelompok dan organisasi (Coleman, 2008: 
418). Robalino (2000: 3-11) menyatakan bahwa: 
“The concept of social capital is relatively new in economics. Broadly 
speaking, social capital refers to the set of social networks, norm and 
formal and informal institutions that exist within a given economy and 
that shape individual’s interactions. By shaping these interactions, 
social capital influences individual’s behaviors and choices, and 
ultimately the evolution of the economic system.” 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa modal sosial mengacu kepada 
kumpulan jaringan sosial, norma, serta lembaga-lembaga formal dan informal 
yang ada dalam suatu perekonomian yang membentuk interaksi-interaksi 
individu. Saat membentuk interaksi-interaksi ini, modal sosial mempengaruhi 
perilaku individu dan akhirnya merubah sistem ekonomi.  
Unsur-unsur yang terkandung di dalam modal sosial selaras dengan 





Pertama, kewajiban dan ekspektasi. Kedua, saluran-saluran informasi. Ketiga, 
norma sosial. Berikut penjelasan pada masing-masing bentuk dari modal sosial. 
a. Kepercayaan 
Kemampuan berasosiasi menjadi modal yang sangat penting begi 
kehidupan ekonomi dan aspek eksistensi sosial yang lain. Akan tetapi, 
kemampuan ini sangat tergantung pada sesuatu kondisi di mana komunitas itu 
mau saling berbagi untuk mencari titik temu norma-norma dan nilai-nilai 
bersama. Jika titik temu ini ditemukan, maka pada gilirannya kepentingan-
kepentingan individual akan tunduk pada kepentingan-kepentingan komunitas 
kelompok. Dari nilai-nilai bersama akan bangkit apa yang disebut kepercayaan 
(Fukuyama, 2002: 13) 
Kepercayaan (trust) dalam kegiatan ekonomi sangat penting karena 
eksistensinya dapat mengurangi pengeluaran untuk melakukan pengawasan 
(monitoring) dan mengegakkan kontrak (enforcing contracts) (Yustika, 2008: 
182). Dengan demikian, kepercayaan yang terjalin antara pedagang dan rentenir 
akan memuluskan aksi tindakan hutang piutang. Disamping itu, kepercayaan ini 
akan memberikan manfaat bagi pedagang maupun rentenir. Bagi pedagang, 
kepercayaan dapat dijadikan penghapus jaminan. Sedangkan bagi rentenir, 
kepercayaan dapat mengurangi biaya pengawasan serta meminimalisasi resiko 
kredit macet. 
b. Jaringan 
Jaringan menurut Lawang (2004: 50-51) yaitu ada ikatan antar simpul 
(orang atau kelompok) yang dihubungkan dengan media (hubungan sosial). 





sumber daya. Hal tersebut sejalan dengan Yustika (2008: 182) bahwa dalam 
jaringan terdapat informasi yang sangat penting sebagai basis tindakan. 
Informasi sangat penting sebagai basis tindakan. Informasi itu mahal, 
tidak gratis. Tentu saja,  individu yang memiliki jaringan lebih luas akan lebih 
mudah (dan murah) untuk memperoleh informasi, sehingga bisa dikatakan modal 
sosialnya tinggi, demikian pula sebaliknya (Yustika 2008: 183). 
Bentuk modal sosial yang sangat penting adalah potensi informasi 
yang melekat pada relasi-relasi sosial. Informasi penting untuk mendasari 
tindakan. Informasi sekurang-kurangnya memerlukan perhatian, yang selalu 
cepat diberikan. Alat yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi adalah 
penggunaan relasi sosial yang dipertahankan untuk tujuan-tujuan lain (Coleman, 
2009: 428). 
Jaringan informasi yang terjalin antar pedagang dan rentenir akan 
memudahkan keudanya dalam melakukan transaksi hutang piutang. Bagi 
pedagang, jaringan tersebut akan memudahkan mendapatkan modal usaha. 
Sedangkan bagi rentenir, jaringan tersebut memudahkan menyalurkan kreditnya. 
c. Norma 
Norma merupakan entitas supra individual. Yaitu sekumpulan hak 
yang diakui dari beberapa individu untuk membatasi atau sebaliknya 
menentukan tindakan-tindakan individu yang menjadi sasaran norma (Coleman, 
2008: 397). Secara umum, norma dipahami sebagai aturan main bersama yang 
menuntun perilaku seseorang. Norma memberikan suatu cara dimana seseorang 





Dasar pengertian norma yaitu memberikan pedoman bagi seseorang 
untuk bertingkah laku dalam masyarakat. Kekuatang mengikat norma-norma 
tersebut sering dikenal dengan empat pengertian antara lain cara (usage), 
kebiasaan (folkways), tata kelakuan (mores), dan adat istiadat (custom) 
(Soekanto, 2010: 174). 
Ketika norma efektif terbentuk, norma tersebut menjadi bentuk modal 
sosial yang kuat tetapi kadang rapuh (Coleman, 2008: 380). Norma akan menjadi 
rapuh ketika suatu komunitas tidak menerapkan aturan yang disusun bersama. 
Dengan demikian norma tidak hanya memudahkan beberapa tindakan tetapi 
juga membatasi tindakan lain. 
Norma merupakan aturan-aturan sosial yang tidak tertulis dan 
terorganisir. Dimana factor-faktor tersebut bersifat kolektif yang dapat mencegah 
individu dari penyimpangan-penyimpangan sosial. Apabila nasabah dari lembaga 
keuangan informal tidak membayar hutangnya, maka terdapat norma yang 
berlaku pada masyarakat, dimana kahirnya mempengaruhi stabilitas dan 
interaksi sosial dari nasabah itu sendiri di mata masyarakat tertentu (Hamka, 
2009: 19) 
2.5 Sisi Positif dan Negatif Modal Sosial dalam Tindakan Hutang Piutang 
Coleman (2008: 453) mengartikan modal sosial ini sangat penting bagi 
komunitas karena (1) memberikan kemudahan dalam mengakses informasi bagi 
anggota komunitas; (2) menjadi media pembagian kekuasaan dalam komunitas; 
(3) mengembangkan solidaritas; (4) memungkinkan mobilisasi sumber daya 
komunitas; (5) memungkinkan pencapaian bersama; dan (6) membentuk perilaku 





Sedangkan kekuatan menggerakkan sebagai aspek dinamis dari 
modal sosial dipahami dalam arti bahwa modal sosial sebagai investasi dapat 
membesar, mengecil, tetap atau bahkan menghilang dalam suatu struktur 
hubungan sosial. Kekuatan menggerakkan oleh actor dalam aktivitas ekonomi 
pada suatu struktur hubungan sosial. Segala sumber daya sosial (jaringan, 
kepercayaan, nilai, dan norma) yang dimiliki tersebut mengandung kekuatan 
menggerakkan investasi untuk menjadi lebih besar atau lebih kecil (Damsar, 
2009: 217). 
Namun modal sosial juga memberikan dampak negative. Yustika 
(2008: 195-196) menyebutkan empat dampak negative dari modal sosial, yaitu:  
1. Ikatan sosial yang terlalu kuat cenderung akan mengabaikan dan membatasi 
akses pihak luar untuk memperoleh peluang yang sama dalam melakukan 
kegiatan ekonomi. 
2. Sangat mungkin terjadi dalam sebuah kelompok terdapat beberapa 
individu/actor yang berpotensi mengganjal individu lainnya karena 
kepemilikan akses, misalnya informasi yang lebih besar. 
3. Selalu ada pilihan atas suatu dilemma antara “solidaritas komunitas” dan 
“kebebasan individu”. Dalam sebuah komunitas atau wilayah yang memiliki 
norma sangat kuat, kontrol sosial umumnya represif sehingga berpotensi 
menghalangi kebebasan personal dari tiap anggotanya. 
4. Jamak terjadi sebuah situasi di mana solidaritas kelompok dibangun 







2.6 Hubungan Saling Membutuhkan antara Pedagang dan Rentenir 
Modal sosial yang terjalin antara pedagang dan rentenir akan menjadi 
pelicin dalam hutang piutang. Heertje (2000: 492) mendefinisikan ekonomi 
informal (informal economy) merupakan istilah yang sering dihubungkan dengan 
perekonomian “bawah tanah”, “perekonomian gelap” atau “perekonomian yang 
terabaikan” yang semuanya mengacu pada jenis-jenis transaksi ekonomi yang 
tidak tercermin pada statistik resmi.  
2.7 Penelitian Terdahulu 
Hamka dan Danarti (2009) membahas mengenai keberadaan 
(Eksistensi) Bank Thithil dalam aktifitas masyarakat Pasar Batu, Hasil 
penelitiannya yaitu Eksistensi Bank Thithil (rentenir) di Pasar Kota Batu ditunjang 
oleh berbagai hal: yaitu preferensi seseorang dalam memaksimalkan profit, 
adanya nasabah yang masih mau mengakses dana dari rentenir, interaksi antar 
pedagang yang berlangsung secara terus-menerus dan melekat di dalam jejaring 
sosial, akses yang jauh lebih mudah bagi para pedagang tradisional yang telah 
memiliki jaringan. Selain itu, waktu beroperasinya rentenir yang lebih fleksibel 
dari pada lembaga keuangan formal, sehingga lebih mudah dijangkau oleh 
pedagang-pedagang tradisional di Pasar Kota Batu yang beraktifitas mulai dini 
hari. Eksistensi ini juga didukung dengan manajemen resiko kredit yang dimiliki 
oleh Bank Thithil itu sendiri dalam mempertahankan usahanya. 
Bunga (2014) meneliti di Pasar Blimbing Kota Malang. Penelitian ini 
membahas ragam modal sosial dan cara modal sosial berperan dalam kontrak 





terjalin antara pedagang dan rentenir berpengaruh terhadap kelangsungan 
usaha dagang pedagang pasar tradisional Pasar Blimbing Kota Malang. Hasilnya 
modal sosial berupa kepercayaan, jaringan, maupun nilai dan norma, sangat 
berperan dalam kontrak pinjaman antara pedagang dengan rentenir.  
Adapun implikasinya terhadap kelangsungan usaha dapat merugikan 
dan menguntungkan. Hal ini dilihat dari 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yakni pertama, motif pedagang meminjam uang, tidak 
hanya digunakan sebagai tambahan modal tapi juga untuk pembayaran biaya 
pendidikan anak dan kebutuhan lain. Kedua, sistem pencatatan pedagang yang 
kurang disiplin. Ketiga, adanya sugesti kepercayaan tentang ketidakberkahan. 
Faktor eksternal meliputi pertama, angsuran dan tingkat suku bunga Bank Thithil 
yang tinggi, kedua, pembeli yang berkurang karena goncangan akibat relokasi 



















3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian dimana data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka. Jika data 
tersebut berupa angka, maka hanya digunakan sebagai penguat argumen saja. 
Dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan pengolahan data secara statistika. 
Data dalam penelitian kualitatif berasal dari wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan, memo, dan lain-lain. Sehingga yang menjadi tujuan 
penelitian kualitatif ini ialah ingin menggambarkan realita empiris dibalik 
fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas (Moleong, 2000: 12). Oleh karena 
itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan realita empiris dibalik rasionalisasi pedagang pasar melakukan 
kontrak pinjaman dengan rentenir yang memiliki bunga pinjaman yang lebih 
tinggi. 
Pertimbangan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
sebagaimana diungkapkan oleh Moleong (2000: 34): 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda 






3. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen pengaruh 
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
3.1.2 Pendekatan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan fenomena hubungan interaksi antara 
pedagang pasar dan rentenir secara mendalam maka peneliti menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Alasannya bahwa analisis fenomenologisme lebih 
tepat digunakan untuk mengurai persoalan subjek manusia yang umumnya tidak 
taat asas, berubah-ubah, dan sebagainya (Bungin, 2010: 66). 
Di samping itu penelitian menggunakan pendekatan fenomenologi 
karena terkait langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan 
manusia. Pendekatan fenomenologi diharapkan dapat membantu peneliti dalam: 
(1) Pengamatan, (2) Imajinasi, (3) Berpikir secara abstrak, serta (4) dapat 
merasakan atau menghayati fenomena di lapangan penelitian (Bungin, 2010: 
147). Sedangkan focus fenomenologi ialah pemahaman tentang respon atas 
kehadiran atau keberadaan manusia, bukan sekedar pemahaman atas bagian-
bagian spesifik atau perilaku khusus. Tujuan penelitian fenomenologikal ialah 
menjelaskan pengalaman-pengalaman apa yang dialami seseorang dalam 
kehidupan ini, termasuk interaksinya dengan orang lain (Salim, 2006: 171). 
 
3.2 Unit Analisis dan Penentuan Informan 
Unit analisis atau juga disebut subjek atau objek penelitian ialah 
sumber informasi mengenai instrument yang akan diolah dalam penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ialah manusia dan bukan 





kunci (key informants). Sedangkan sumbe rdata non manusia berupa dokumen 
yang relevan dengan focus peneltian, seperti gambar, foto, catatan atau tulisan.  
Miles dan Huberman (1992: 42) mengemukakan bahwa: 
1. Manusia sebagai sumber data yang dimaksud adalah informan, yaitu pelaku 
utama dan bukan pelaku utama 
2. Sumber data bukan manusia adalah sumber data berupa dokumen-
dokumen yang diperlukan seperti hasil wawancara, sumber data berbentuk 
tulisan, foto-foto, dan hasil rekaman. 
Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria: 
1. Subjek intensif menyatu dengan medan aktifivitas yang menjadi sasaran 
peneltian, 
2. Subjek masih aktif dan memiliki pengalaman di lingkungan aktifitas yang 
menjadi sasaran peneltian, 
3. Subjek mempunyai waktu untuk dimintai informasi oleh peneliti. 
Menurut Bungin (2010:101) dalam menentukan informan kunci harus 
melalui beberapa pertimbangan diantaranya: 
1. Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti, 
2. Usia orang yang bersangkuta telah dewasa, 
3. Orang yang bersangkutan sehat jasman dan rohani, 
4. Orang yang bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan 
untuk menjelekkan orang lain, 
5. Orang yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang luas mengenai 





Sebagai informan kunci dalam peneltian adalah pedagang pasar. 
Selanjutnya dikembangkan untuk mencari informasi lainnya untuk memberikan 
petunjuk dan informasi tentang siapa yang akan diwawancara dengan bola salju 
(snowball). Teknik bola salju digunakan untuk mencari informan secara terus-
menerus dari informan satu ke informan lainnya sehingga yang diperoleh 
semakin banyak, lengkap, dan mendalam. Penggunaan teknik bola salju akan 
berhenti apabila data yang diperoleh dianggap telah jenuh (data saturation). 
Dalam penelitian ini, teknik bola salju akan berhenti apabila data yang diperoleh 
tentang modal sosial antara pedagang pasar dan rentenir dari satu pedagang 
telah sama dengan pedagang lainnya. 
Selain pedagang, informan kedua ialah rentenir yang bersedia 
diwawancarai. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Digolongkan menurut sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari objek yang diteliti berupa hasil wawancara sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu, 
dokumentasi, studi pustaka, dan literature yang berhubungan dengan penelitian. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan 
wawancara. Observasi dilakukan secara langsung terhadap pedagang pasar 
dalam melakukan transaksi kredit pada rentenir. 
Metode observasi yang akan dilakukan dalam peneltian ini adalah 
pengambilan gambar, interaksi pedagang dengan rentenir, serta aktifitas lainnya 






Metode wawancara dilakukan kepada pedagang pasar dengan teknik 
tertentu, yaitu peneliti kadang-kadang menyembunyikan identitas sebagai 
mahasiswa yang sedang meneliti tentang rentenir. Ini peneliti lakukan 
disebabkan isu rentenir di kalangan masyarakat pasar merupakan isu yang 
sangat sensitif. Di satu sisi rentenir dibutuhkan. Di sisi lain rentenir dibenci. Itulah 
sebabnya pedagang pasar sangat tertutup jika diwawancarai tentang rentenir. 
Oleh karena itu, pada mulanya peneliti akan menanyakan hal-hal yang bersifat 
umum sambil berusaha membuat hubungan yang kondusif dengan informan. 
Setelah itu, peneliti berusaha sedikit demi sedikit agar pedagang berbicara 
tentang interaksi mereka dengan rentenir. 
Adapun data sekunder diperoleh dari gambar dokumentasi saat 
penelitian. Juga menggunakan data-data yang mendukung penelitian. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
berikut. 







Sumber: Miles dan Huberman (1992: 20) 
Pengumpulan data Penyajian Data 
Reduksi Data 





Gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu hasil 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Dengan kata lain, analisis data 
dilakukan pada saat pengumpulan data hingga selesai. 
2. Setelah dibaca dan ditelaah, langkah berikutnya yaitu mereduksi data. 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan difokuskan pada 
hal-hal tersebut. Ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh 
gambaran yang lebih jelas serta mempermudah dalam menggali data. 
3. Menyajikan data 
Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori dan 
sebagainya. Karena fenomena sosial bersifat dinamis, maka dapat dipastikan 
data akan berkembang. 
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan merupakan deskripsi secara global dari rumusan masalah untuk 
mengetahui jawaban rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan. 
 
3.5 Validitas Data 
Untuk menjamin agar data penelitian memiliki tingka validitas 
(keshahihan) yang tinggi, maka dalam proses penjaringan data harus memenuhi 
standar atau kriteria utama, yakni: (1) Standar kredibilitas, artinya sesuai dengan 
fakta di lapangan. (2) Standar transferabilitas, merupakan modifikasi validitas 
eksternal, pertanyaan empiric yang tidak dapat dijawab oleh peneliti, tetapi 
berdasarkan penilaian dari pembaca laporan. (3) Standar dependabilitas dan 







Ketiga kriteria di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kredibilitas 
Untuk mencapai nilai kredibilitas terdapat beberapa teknik, antara lain 
triangulasi sumber, perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, menggali 
informasi kepada teman sejawat, pengamatan terhadap objek penelitian secara 
terus-menerus, dan pengecekan referensi yang ada cukup atau tidak. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran data tertentu dari 
pedagang Pasar Sentral Makassar dan selanjutnya dikonfirmasikan kepada 
informan lainnya. 
Setelah melakukan triangulasi sumber, langkah selanjutnya yaitu 
menguji kebenaran informasi yang diperoleh. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan perpanjangan kehadiran peneliti dalam melakukan observasi. Cara ini 
juga dapat menjalin hubungan yang lebih akrab dengan informan sehingga 
memudahkan peneliti menggali informasi secara lengkap dan jelas. 
2. Transferabilitas 
Standar ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami hasil 
penelitian kualitatif, sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil 
penelitian tersebut. Untuk itu peneliti harus mampu memberikan uraian secara 
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi 
jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau 
tidaknya hasil penelitian tersebut diaplikasikan di tempat lain. 
3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas 
Dependabilitas ialah penelitian memberikan hasil yang sama dengan 






































4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Pasar Sentral Makassar yang terletak di 
Kelurahan Wajo, Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Di sebelah utara berbatasan dengan Jalan Laiya, sebelah selatan 
berbatasan dengan Pusat Perbelanjaan MTC Karebosi, sebelah barat 
berbatasan dengan Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo, dan sebelah timur 
berbatasan dengan Jalan Andalas. 
Pasar Sentral Makassar merupakan pasar terbesar di kota Makassar. 
Di dalam pasar ini dijual berbagai macam dagangan. Mulai dari makanan, 
pakaian, alat elektronik, alat-alat kebutuhan rumah tangga, kosmetik, hingga 
perhiasan. Di Pasar Sentral juga terdapat warung makan. Selain itu juga ada 
jasa pembuatan cincin batu akik. 
Pedagang yang berdagang di pasar sentral didominasi suku Bugis. 
Selain itu terdapat suku Makassar dan beberapa pedagang suku Tionghoa. 
 
4.2 Profil Pedagang yang Berutang ke Rentenir 
Pedagang yang berutang ke rentenir ialah pedagang yang memiliki 
keterbatasan modal usaha dan keterbatasan dana untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Para pedagang ini kekurangan dana untuk memperbesar usahanya. 





terbakar habis ketika Pasar Sentral Makassar terbakar. Selain itu, ada juga yang 
berutang kepada rentenir untuk membiayai pendidikan anak-anaknya. 
 
4.3 Hasil Analisis 
Pada mulanya peneliti berkenalan dengan banyak pedagang. Ketika 
perkenalan dirasakan cukup, peneliti pun mengutarakan maksud peneliti yang 
sebenarnya, yaitu ingin mewawancarai para pedagang tentang aktifitas pinjam-
pinjam meminjam dengan rentenir. Ketika mengetahui maksud ini, beberapa 
pedagang tidak mau memberi penjelasan lebih lanjut. Mereka cenderung tidak 
mau lagi melanjutkan pembicaraan. 
Peneliti mengalami kesulitan dalam melakukan wawancara. Para 
pedagang pasar umumnya sangat tertutup ketika hendak diwawancarai tentang 
rentenir. Oleh karena itu, peneliti tidak langsung memberi tahu tujuan peneliti 
melakukan wawancara. Peneliti menanyakan pertanyaan pendahuluan misalnya 
berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh masing-masing pedagang agar 
mendapatkan kios (tampat jualan) di gedung Pasar Sentral yang sedang 
dibangun. Hal ini peneliti lakukan sebab saat penelitian berlangsung, sedang 
hangat desas-desus bahwa biaya per kios di gedung yang baru sangat mahal 
sementara tidak ada bantuan dari pemerintah. Untuk satu kios dapat mencapai 
ratusan juta rupiah. Peneliti menanyakan hal ini dengan maksud menjalin 
hubungan emosional dengan calon informan sehingga memudahkan meneliti 
informasi yang terkait dengan penelitian. Akhirnya, peneliti mendapatkan 
pedagang yang siap diwawancarai lebih lanjut. Setelah mencapai responden 






Berikut daftar informan penelitian di Pasar Sentral Makassar. 
Tabel 4.1 Daftar Informan Penelitian 
Nama Barang Dagangan 
Jarot Alat kebutuhan rumah tangga 
Ibrahim Payung, Panci, dan lain-lain 
Adi Sandal, sepatu 
Tarru Wajan, panci, sapu, dan lain-lain 
Badar Aksesoris, pakaian 
Sumber: Olahan Peneliti, 2015 
 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan informan. Peneliti 
melakukan koding terhadap transkrip wawancara sebagai bentuk interpretasi. 
Dengan koding dapat diketahui makna setiap penuturan informan. Selanjutnya 
dari hasil koding inilah akan ditemukan modal sosial yang berperan dalam 
hubungan antara pedagang pasar dan rentenir yang akan dibahas dalam bab 
berikutnya. 
Keterangan: 
<x> <\x> = koding 
 





Pak Jarot : <proaktif>Jadi itu rentenir yang datang-datang menawarkan. 
<\proaktif>Mau ki’ pinjam uang? <cepat>Jadi kalau mau bisa 
langsung dikasi itu.<\cepat> 
Peneliti : jadi itu kan Pak memang rentenir kah yang datang tawarkan 
uang kita-kita pedagang? 
Pak Ibrahim : iya memang begitu. <proaktif>Jadi itu rentenir yang datang de’ 
tawarkan pinjaman. <\proaktif> mauki’ pinjam? <cepat>Kalau 
mau dikasimi. <\cepat> 
Peneliti  : bagaimana pertama datang itu rentenir? 
Pak Adi : <proaktif> ya dia pasti datang dulu toh. <\proaktif> 
<cepat>Tawarkan uang. Terus kalau ada yang mau bisa dikasi. 
<\cepat> 
Peneliti : jadi bagaimana pertamanya kita kenal itu Pak? 
Pak Tarru : <proaktif>jadi dia yang datang to. <\proaktif> <kebutuhan 
mendesak>Karena kita dulu juga butuh sekali ki, <\kebutuhan 
mendesak> <cepat>jadi diterima mi <\cepat>  
Peneliti : bagaimana pertama kali ta kenal sama itu Pak? 
Pak Badar : <proaktif>awalnya jalanji itu. Baru dia tawariki. <\proaktif> 
<kepercayaan>Kalau misalnya sudah na kenal 
maki<\kepercayaan> <cepat>baru dipinjami <\cepat> 





Pak Tarru : tidak ji de’. <jaringan>Jadi kita sendiri ji. Dia yang datang 
tawarkan uang to. Pas kita butuh jadi kita terima saja. 
<\jaringan> 
Peneliti : ada lagi kita tahu Pak yang ambil uang begitu? 
Pak Ibrahim : <jaringan>coba kios yang di sana. Dia itu berutang juga. Mari 
saya antar. Namanya Adi. <\jaringan> 
Peneliti : pertama sekali kenapa bisa pinjam begitu Pak? 
Pak Ibrahim : ya begitumi de’. <kekurangan modal>Kita ini pedagang sama-
sama kekurangan kasian. Lihat mi itu de’. Begini-begini ji 
dagangannya. <\kekurangan modal> <modal 
tambahan>Berapa tong untungnya ini? jadi kalau mauki kasi 
besar sedikit ya harus ada modal tambahan.<\modal 
tambahan> 
Peneliti : kenapa harus di situ Pak na tinggi sekali bunganya. Kenapa tidak 
di bank saja. Kan lebih rendah bunganya. 
Pak Ibrahim : <kekurangan modal>ya kalau tidak ada uang begitu mi. 
<\kekurangan modal> Begitulah kita ini orang susah. Kita ini 
orang miskin. <susah mengurus pinjaman di bank>Mauki 
pinjam di bank juga susah sekali diurus. <\susah mengurus 
pinjaman di bank> <jaminan>Baru harus ada juga 
jaminannya<\jaminan> 
Peneliti : kan itu rentenir biasa tinggi bunganya Pak di? Kenapa tidak ambil 





Pak Jarot : <kekurangan modal>Ya begitumi kalau tidak ada modal. 
<\kekurangan modal> <terpaksa>Mau diapa. <\terpaksa> 
<keinginan memperbesar dagangan>Bagaimana kalau mau 
tambahan modal mau tambah jualan to. <\keinginan 
memperbesar dagangan> <jaminan><terpaksa>Mau 
ji</terpaksa> juga pinjam di bank tapi tidak ada jaminan. Harus 
ada jaminan itu na kita Cuma pedagang kecil. Tidak ada jaminan. 
<\jaminan> 
Peneliti : apa alasan utamanya itu pak sampai ambil uang di sana? 
Pak Adi : ya begitu ji toh. <terpaksa><kekurangan modal>Tidak ada 
uang. Tidak ada modal mau diapa? Mengutangmi dulu. 
<\kekurangan modal><\terpaksa> 
Peneliti : jadi Cuma sekedar tambah modal ji Pak di? Tidak ada yang lain 
kayak apa begitu? 
Pak Adi : <tambahan modal>kalau saya iya tambah modal ji,<\tambahan 
modal> <rahasia><malu>tapi kalau kau tanya pedagang di sini 
apa mereka utang sama rentenir atau tidak, mereka tidak jawab 
itu. Kalau berutang ki juga, tidak mau ko na kasi tau itu. Kau 
tau’mi to bagaimana itu orang Makassar. <\malu><\rahasia> 
Peneliti : kita pakai apa saja itu uang Pak? 
Pak Tarru : banyak de’ to. Dulu kan waktu terbakar pasar habis juga barang 
ta. <tambahan modal>Jadi untuk tambah modal beli barang. 





Cuma itu, saya berapa memang anakku itu sekolah. Na 
semuanya mau dibiayai itu. <\biaya pendidikan anak> 
<terpaksa>Jadi mau apa. <\terpaksa> Pinjam maki dulu. Kalau 
ada untung jualan ya dibayar mi.  
Peneliti : kalau untuk tambah modal ji Pak kenapa tidak ke bank saja? 
Pak Adi : <jaminan>kalau di bank itu mesti ada jaminannya de’. 
<\jaminan> <proses panjang>Panjang juga prosesnya. 
<\proses panjang> Kalau yang begitu tidak adaji jaminannya. 
<kepercayaan>Yang penting dia percaya kita. <\kepercayaan> 
<tempat jualan tetap>Kalau na liat maki ada tempat ta, 
<\tempat jualan tetap> <mudah>cukup mi itu. <\mudah> 
<cepat>Bisa maki na kasi. <\cepat> 
Peneliti : tapi ka tinggi bunganya itu Pak? 
Pak Adi : <terpaksa>ya itu mami. Tapi mau diapa? Tidak ada juga pilihan 
lain.<\terpaksa> 
Peneliti : untuk apa saja kita pakai itu uang Pak? 
Pak Badar : <tambahan modal>ya untuk modal to. <\tambahan modal> 
<keinginan memperbesar dagangan>Kalau mau dikasi besar 
sedikit jualanta mesti tambah modal memang. <\keinginan 
memperbesar dagangan> 





Pak Badar : <susah mengurus pinjaman di bank>kalau di bank susah de’. 
<\susah mengurus pinjaman di bank> <jaminan>Mesti ada pi 
jaminannya. <\jaminan> <susah mengurus pinjaman di 
bank>Baru susah diurusnya juga. <\susah mengurus pinjaman 
di bank> <mudah>Kalau rentenir itu kan cukup pakai KTP saja. 
Na biar tidak ada juga apa-apa kalau datang mi tawarkan na 
mauki, <cepat>dikasi mi.<\cepat> tidak adaji 
syaratnya.<\mudah> 
Peneliti : jadi gampang ji kalau di situ Pak di? 
Pak Badar : ya itumi enaknya kalau pinjam sama rentenir mudah diurus. 
Tidak tunggu lama. Tidak adaji jaminannya juga. Tidak kayak di 
bank itu. Cuma bunganya mi itu tinggi sekali. (\cepat, \mudah, 
\terpaksa) 
Peneliti : kenapa tidak di bank ki saja Pak? 
Pak Tarru : na kita tau ji mungkin de’ to. <susah mengurus pinjaman di 
bank>Susah sekali diurus itu. <\susah mengurus pinjaman di 
bank> <jaminan>Baru kita juga tidak ada jaminan ta. 
<\jaminan> <terpaksa>Coba ada ji yang bisa dibikin jaminan 
bisa ji de’.<\terpaksa> 
Peneliti : jadi mesti ada jaminannya Pak di? 
Pak Tarru : <jaminan>iya mesti de’. <\jaminan> Kita apa bisa? 
<takut>Tidak ada juga sertifikat pegawai, tanah juga tidak ada. 





rumah ta disita? Rugi dua kali. <\takut> Jadi susah de’. <susah 
mengurus pinjaman di bank>Susah juga diurus.<\susah 
mengurus pinjaman di bank> 
Peneliti : tidak ada syaratnya apa begitu Pak?  
Pak Jarot : tidak adaji. <kepercayaan>Kalau na percaya ki itu <tempat 
jualan tetap>misalnya di lihat tempat ta<\tempat jualan 
tetap><\kepercayaan> dia percaya kita <cepat>langsung 
dikasi.<\cepat> Dia tau juga berapa harus dikasi toh. Anggaplah 
500 ribu atau satu juta.  
Peneliti : adakah juga aturannya ambil di sana? 
Pak Jarot : <mudah>yang penting dibayar saja. Kalau misalnya terus ji 
dibayar tidak lambat-lambat, <\mudah> mau jaki na kasi terus 
itu. Jangko iya tidak bayar. Apalagi banyak nu ambil, <penyitaan 
tempat jualan>bisa diambil tempat mu itu.<\penyitaan tempat 
jualan> 
Peneliti : jadi kalau terlambat ki bayar bagaimana Pak? 
Pak Jarot : <fleksibel>ya ditawar mami. Biasa mauji itu. Misalnya hari ini 
tidak ada pi uang ta. Mau diapa. Biasa mengerti ji juga. 
<\fleksibel> <penyitaan tempat jualan>Tapi kalau sudah terlalu 
lama mi ai, ujung-ujungnya diambil tempat ta. <\penyitaan 
tempat jualan> 





Pak Adi : <mudah>tidak adaji sebenarnya.<\mudah> <norma>Yang 
penting harus bayar terus toh kalau ditagih. Supaya lancar ki 
juga na kasi.<\norma> Kalau tidak, ai, apalagi kalau banyak 
utang ta, baru tidak bisa dibayar, bisa na ambil tempat ta 
itu.<\penyitaan tempat jualan> 
Peneliti : adakah juga aturannya itu kalau mengutang ki Pak? 
Pak Badar : <mudah>tidak adaji de’.<\mudah> <norma>Cuma dibayar saja 
dulu. Harus dilunasi semua dulu itu de’ baru boleh pinjam lagi. 
Kalau tidak lunas tidak mungkin memang mi itu rentenir mau 
kasi. Ka begitu memang aturannya toh. <\norma> 
Peneliti : Jadi bagaimana Pak kalau misalnya tidak bisa na bayar itu? 
Pak Ibrahim : <penyitaan tempat jualan>ya begitu mi de’ to. Kalau tidak bisa 
lagi dia bayar itu, diambil tempatnya.<\penyitaan tempat 
jualan> 
Peneliti : kalau misalnya ditagih ki hari ini na belum ada pi Pak? 
Pak Ibrahim : <fleksibel>tinggal dibilang mami belum adapi. Bisa jaki na kasi 
kelonggaran itu, <\fleksibel> tapi kalau sudah terlalu banyak 
juga berbunga, <penyitaan tempat jualan>ai ujung-ujungnya itu 
diambil tonji. <\penyitaan tempat jualan> 
Peneliti : jadi kalau misalnya tidak bisami dibayar bagaimana mi itu Pak? 
Pak Tarru : <malu>ai kalau tidak bisami na lunasi itu utangnya lari mi. dia 





tidak bisami bayar utang itu lari mi. tidak na pinjami maki itu. Kan 
malu ki de’ to. Jadi dia lari ki kasian ke kampungnya orang. 
<\malu> <penyitaan tempat jualan> Diambil mi tempa’nya, 
diapami.<\penyitaan tempat jualan> 
Adapun penjelasan dari masing-masing koding ialah sebagai berikut: 
1. \proaktif 
Yaitu rentenir proaktif mendatangi pedagang. Rentenir tidak 
menunggu pedagang datang meminta pinjaman. 
2. \cepat 
Rentenir cepat dalam memberikan dana pinjaman. Tidak 
membutuhkan waktu yang lama, pedagang sudah dapat 
memperoleh dana pinjaman dari rentenir. 
3. \kebutuhan mendesak 
Pedagang meminjam dana dari rentenir karena kebutuhan yang 
sudah mendesak, seperti membiayai pendidikan anak. 
4. \jaringan 
Pedagang mengenal rentenir dari perkenalan langsung dengan 
rentenir. Seorang pedagang mengenal pedagang lain yang 
berutang yang pada rentenir. 
5. \kekurangan modal 
Kekurangan modal para pedagang menyebabkan mereka berutang 
pada rentenir. 
6. \tambahan modal 
Keinginan menambah modal dagangan menyebabkan para 





7. \susah mengurus pinjaman di bank 
Pedagang berutang pada rentenir sebab susahnya mengurus 
pinjaman pada bank. 
8. \jaminan 
Jaminan pada bank menyebabkan pedagang memilih berutang 
pada rentenir yang tidak mempersyaratkan jaminan seperti bank. 
9. \malu 
Pedagang malu jika ketahuan berutang pada rentenir. Begitupun 
rentenir malu dikenali sebagai rentenir. 
10. \rahasia 
Aktifitas pinjam-meminjam antara pedagang dan rentenir bersifat 
rahasia. 
11. \takut 
Pedagang takut menjaminkan barang berharga seperti rumah untuk 
mengambil pinjaman di bank. Oleh karena itu pedagang lebih 
memilih berutang pada rentenir 
12. \biaya pendidikan anak 
Selain tambahan modal dagangan, pedagang berutang pada 
rentenir untuk membiayai pendidikan anak. 
13. \proses panjang 
Mengurus pinjaman di bank melalui proses yang panjang sehingga 







Kepercayaan merupakan modal utama pedagang dan rentenir 
untuk melakukan kontrak pinjaman. 
15. \tempat jualan tetap 
Adanya tempat jualan tetap menjadi pertimbangan rentenir sebelum 
memberi pinjaman pada pedagang.  
16. \mudah 
Proses pengurusan pinjaman pada rentenir sangat mudah. Cukup 
dengan KTP dan perkenalan singkat. 
17. \keinginan memperbesar dagangan 
Pedagang berutang pada rentenir karena adanya keinginan 
memperbesar dagangan. 
18. \terpaksa 
Pedagang berutang pada rentenir karena terpaksa. Mereka merasa 
tidak mampu mengakses pinjaman di bank. 
19. \penyitaan tempat jualan 
Jika tidak mampu membayar hutang, rentenir akan menyita tempat 
jualan nasabahnya (pedagang). 
20. \fleksibel 
Jika tidak dapat melunasi hutang ketika jatuh tempo, rentenir dapat 
memberi kelonggaran sampai pedagang yang bersangkutan dapat 
melunasi hutangnya pada waktu tersebut. 
21. Norma 








PERAN MODAL SOSIAL PADA KONTRAK PINJAMAN ANTARA  
PEDAGANG DAN RENTENIR 
 
Pada bab ini peneliti melakukan pengelompokan koding. Hasil 
pengelompokan ini disebut temuan penelitian. Dalam temuan penelitian ini akan 
nampak peran modal sosial dalam kontrak pinjaman antara pedagang dan 
rentenir sebagaimana yang telah dipaparkan dengan teori pada bab II maupun 
temuan-temuan baru yang belum ada dalam teori tersebut. 
5.1 Pengaruh Cost-Benefit, Jaminan, dan Sosiologi Ekonomi dalam 
Keputusan Meminjam 
Koding yang memunculkan tema ini antara lain: 
1. \kekurangan modal 
2. \tambahan modal 
3. \keinginan memperbesar dagangan 
4. \biaya pendidikan anak 




9. \susah mengurus pinjaman di bank 





Para pedagang berutang kepada rentenir sebab adanya kekurangan 
modal usaha. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Pak Ibrahim, 
“Ya begitumi de’. Kita ini pedagang sama-sama kekurangan kasian. 
Lihat mi itu de’. Begini-begini ji dagangannya. Berapa tong untungnya 
ini? jadi kalau mauki kasi besar sedikit ya harus ada modal tambahan” 
Pak Ibrahim menyatakan bahwa ia meminjam pada rentenir sebab 
kekurangan atau keterbatasan modal usaha. Pak Ibrahim merasa dagangannya 
kecil sehingga tidak dapat menghasilkan keuntungan yang besar. Untuk 
memperbesar keuntungan, maka harus menambah volume dagangan yang 
berarti menambah modal. Itulah sebabnya Pak Ibrahim berutang pada rentenir. 
Pedagang lain yang menyatakan bahwa ia berutang pada rentenir 
sebab kekurangan modal usaha adalah Pak Adi. Pak Adi mengatakan, 
“ya begitu ji toh. Tidak ada uang. Tidak ada modal mau diapa? 
Mengutangmi dulu” 
Kurangnya modal usaha membuat Pak Adi berutang pada rentenir. 
Pak Adi juga sepakat bahwa umumnya para pedagang berutang pada rentenir 
karena kekurangan modal usaha atau dengan kata lain ingin menambah modal 
usaha karena ingin memperbesar dagangan. 
Pak Badar pun menyatakan bahwa pedagang meminjam uang pada 
rentenir sebab keinginan untuk menambah modal. Pak Badar mengatakan, 
“ya untuk modal to. Kalau mau dikasi besar sedikit jualanta mesti 
tambah modal memang.” 
Pernyataan Pak Badar sama dengan Pak Adi dan Pak Ibrahim bahwa 





menunjukkan bahwa sebab utama pedagang meminjam pada rentenir adalah 
adanya keinginan untuk modal usaha. 
Lain lagi dengan Pak Tarru, selain ingin menambah modal dagangan, 
ia meminjam pada rentenir karena adanya kebutuhan mendesak. Pak Tarru 
mengatakan, 
“banyak de’ to. Dulu kan waktu terbakar pasar habis juga barang ta. 
Jadi untuk tambah modal beli barang. Tapi bukan Cuma itu, saya 
berapa memang anakku itu sekolah. Na semuanya mau dibiayai itu. 
Jadi mau apa. Pinjam maki dulu. Kalau ada untung jualan ya dibayar 
mi.” 
Kios Pak Tarru merupakan salah satu kios yang terbakar habis ketika 
Pasar Sentral Makassar terbakar. Semua barang dagangannya habis terbakar. 
Untuk menambah modal usaha Pak Tarru meminjam pada rentenir. Namun 
bukan hanya itu, Pak Tarru meminjam dana rentenir untuk membiayai pendidikan 
anaknya. Ini menunjukkan bahwa Pak Tarru memiliki kebutuhan mendesak 
sehingga ia meminjam pada rentenir, yaitu kebutuhan akan tambahan modal 
usaha dan biaya pendidikan anak. 
Pedagang meminjam pada rentenir karena adanya keinginan 
memperbesar usaha atau keinginan untuk menambah keuntungan, tetapi 
pinjaman pada rentenir memiliki bunga yang tinggi. Bunga tinggi ini justru dapat 
mengurangi keuntungan pedagang. Namun ternyata pedagang tetap memilih 
meminjam pada rentenir, bukan pada lembaga keuangan formal seperti bank. 
Alasan pedagang memilih berutang pada rentenir sekalipun dengan bunga yang 





“ya kalau tidak ada uang begitu mi. Begitulah kita ini orang susah. Kita 
ini orang miskin. Mauki pinjam di bank juga susah sekali diurus. Baru 
harus ada juga jaminannya.” 
Pak Ibrahim mengetahui tingginya bunga pinjaman rentenir, tetapi 
adanya jaminan dan susahnya mengurus pinjaman bank membuat Pak Ibrahim 
memutuskan meminjam pada rentenir. Pernyataan serupa dikatakan oleh Pak 
Jarot. Pak Jarot meminjam pada rentenir sebab bank mengharuskan adanya 
jaminan. 
“Ya begitumi kalau tidak ada modal. Mau diapa. Bagaimana kalau mau 
tambahan modal mau tambah jualan to. Mau ji juga pinjam di bank tapi 
tidak ada jaminan. Harus ada jaminan itu na kita Cuma pedagang 
kecil. Tidak ada jaminan” 
Jaminan pada lembaga keuangan formal membuat Pak Jarot 
memutuskan berutang pada rentenir sekalipun ia tahu bunganya lebih tinggi dari 
pada lembaga keuangan formal. Pak Jarot hanyalah seorang pedagang kecil 
yang tidak memiliki barang berharga yang dapat dijadikan jaminan pinjaman di 
bank sehingga terpaksa meminjam pada rentenir meskipun dengan beban biaya 
bunga yang lebih tinggi. 
Ada pula pedagang yang takut menjaminkan barang berharganya, 
yaitu rumah. hal ini diungkapkan oleh Pak Tarru, 
 Tidak ada juga sertifikat pegawai, tanah juga tidak ada. Sertifikat 
rumah? Aii, janganmi. Gappaka na tidak laku usaha rumah ta disita? 





Pak Tarru mengatakan bahwa ia tidak memiliki sertifikat pegawai dan 
sertifikat tanah. Ia hanya memiliki sertifikat rumah. Pak Tarru tidak ingin 
menjaminkan rumahnya sebab ia takut jangan sampai dagangannya tidak laris, 
hutangnya di bank tidak mampu ia lunasi, sehingga rumahnya disita oleh bank. 
Bagi Pak Tarru kondisi ini disebut “rugi dua kali”. Pertama, barang dagangannya 
tidak laku. Kedua, ia kehilangan rumah satu-satunya sebagai tempat bernaung 
dari terik mentari dan dinginnya malam. 
Pernyataan Pak Ibrahim, Pak Jarot, dan Pak Tarru menunjukkan 
bahwa pedagang telah memperhitungkan cost-benefit ketika meminjam pada 
rentenir. cost-nya ialah tingginya bunga pinjaman sedang benefit-nya ialah tidak 
adanya jaminan yang dipersyaratkan seperti di lembaga keuangan formal. 
Meminjam pada rentenir bukannya tanpa jaminan sama sekali. 
Jaminan yang dipersyaratkan oleh lembaga keuangan formal diganti dengan 
modal sosial pada rentenir. Hal ini diungkapkan pedagang antara lain sebagai 
berikut: 
Pak Adi : Kalau di bank itu mesti ada jaminannya de’. Panjang juga 
prosesnya. Kalau yang begitu tidak adaji jaminannya. Yang 
penting dia percaya kita. Kalau na liat maki ada tempat ta, cukup 
mi itu. Bisa maki na kasi. 
Pak Jarot : Kalau na percaya ki itu misalnya di lihat tempat ta, dia percaya 
kita langsung dikasi. Dia tau juga berapa harus dikasi toh.  





Pak Ibrahim : Iya memang begitu. Jadi itu rentenir yang datang de’ tawarkan 
pinjaman. mauki’ pinjam? Kalau mau dikasimi. 
Pak Badar : awalnya jalanji itu. Baru dia tawariki. Kalau misalnya sudah na 
kenal maki baru dipinjami. 
Dari penuturan informan di atas dapat dipahami bahwa rentenir 
memberikan pinjaman pada pedagang bila: 
1. Pedagang mau meminjam  
2. Rentenir mengenal pedagang 
3. Pedagang memiliki tempat jualan tetap 
Ketiga unsur di atas menyebabkan munculnya kepercayaan rentenir 
untuk memberikan pinjaman. Rentenir menyambangi para pedagang yang 
memiliki tempat jualan tetap. Jika pedagang mau meminjam, maka rentenir akan 
berkenalan dengan pedagang tersebut dan pada saat itu juga rentenir dapat 
memberikan pinjaman. 
Hal ini menunjukkan bahwa sosiologi ekonomi sedang berperan. 
Cukup dengan mengandalkan kepercayaan, rentenir dapat memberikan 
pinjaman pada para pedagang. Jaminan sebagai syarat pinjaman pada lembaga 
keuangan formal digantikan dengan modal sosial pada rentenir. 
5.2 Upaya Rentenir Menggaet Nasabah 









Rentenir memiliki upaya tertentu untuk menggaet nasabah yang tidak 
dimiliki oleh lembaga keuangan formal. Upaya rentenir ini membuat nasabahnya 
bertahan untuk meminjam tetap pada rentenir. Upaya tersebut antara lain 
proaktif, cepat, mudah, dan fleksibel. 
Rentenir proaktif mendatangi pedagang. Rentenir tidak menunggu 
para pedagang mendatanginya untuk meminjam uang. Rentenir berjalan ke 
pasar-pasar dan langsung menawarkan pinjaman. Hal inilah yang menjadi sebab 
pertama ketertarikan pedagang pada rentenir. ini diungkapkan oleh Pak Jarot 
sebagai berikut: 
“jadi itu rentenir yang datang-datang menawarkan. Mau ki’ pinjam 
uang? Jadi kalau mau bisa langsung dikasi itu. 
Pak Ibrahim pun menyatakan hal yang sama. 
iya memang begitu. Jadi itu rentenir yang datang de’ tawarkan 
pinjaman. mauki’ pinjam? Kalau mau dikasimi 
Begitupun Pak Adi 
ya dia pasti datang dulu toh. Tawarkan uang. Terus kalau ada yang 
mau bisa dikasi. 
Sikap rentenir yang proaktif mendatangi pedagang menjadikan 
pedagang dengan mudah mendapatkan pinjaman tanpa harus ke bank. Inilah 
yang membuat pedagang tertarik berutang kepada rentenir. Apalagi dengan 





pedagang lebih memilih berutang pada rentenir dari pada kepada lembaga 
keuangan formal. 
Selain proaktif, rentenir juga sangat cepat dalam mengucurkan dana 
pinjaman. Rentenir dapat mencairkan dana pinjamannya pada perkenalan 
pertama dengan para pedagang. Jika rentenir telah merasa perkenalan dengan 
pedagang sudah cukup, maka ia dapat meminjamkan dana pada saat itu juga. 
Hal ini diungkapkan oleh Pak Tarru dan Pak Adi, 
Pak Tarru : ”Dia yang datang tawarkan uang to. Pas kita butuh jadi kita 
terima saja” 
Pak Adi : “Jadi itu rentenir yang datang-datang menawarkan. Mau ki’ 
pinjam uang? Jadi kalau mau bisa langsung dikasi itu. 
Pernyataan Pak Tarru dan Pak Adi di atas menunjukkan bahwa 
rentenir sangat cepat dalam mencairkan dana pinjaman. Rentenir dapat memberi 
pinjaman pada perkenalan pertama dengan pedagang. 
Di samping itu, proses pengurusan dana pinjaman pada rentenir 
sangat mudah. Tidak membutuhkan proses administrasi seperti di lembaga 
keuangan formal. Hanya dengan mengandalkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
dan bermodal kepercayaan, pedagang sudah dapat memperoleh pinjaman dari 
rentenir. Hal ini diungkapkan oleh Pak Badar, 
“Kalau rentenir itu kan cukup pakai KTP saja. Na biar tidak ada juga 






Dari pernyataan Pak Badar di atas menunjukkan persyaratan yang 
sangat mudah jika dibandingkan dengan lembaga keuangan formal. Cukup 
dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau bahkan tanpa KTP sama sekali, 
pedagang sudah dapat memperoleh pinjaman. 
Hal lain yang membuat pedagang tertarik meminjam pada rentenir 
ialah fleksibilitas pembayaran angsuran. Jika rentenir menagih dan pedagang 
belum cukup uang untuk membayar angsuran, rentenir dapat memberi 
keringanan hingga jadwal tagihan selanjutnya. Hal ini diungkapkan oleh Pak 
Jarot sebagai berikut: 
“ya ditawar mami. Biasa mauji itu. Miaslnya hari ini tidak ada pi uang 
ta. Mau diapa. Biasa mengerti ji juga.” 
Pak Ibrahim juga menyatakan hal yang sama. Jika belum cukup uang 
untuk membayar angsuran pinjaman ketika rentenir datang menagih, pedagang 
dapat meminta keringanan untuk membayar angsuran hutangnya pada jadwal 
tagihan berikutnya. Pak Ibrahim berkata, 
“tinggal dibilang mami belum adapi. Bisa jaki na kasi kelonggaran itu” 
Jadi seringkali rentenir juga memberi kelonggaran pada para 
nasabahnya. Jika nasabah belum mampu membayar angsuran pada hari 
rentenir menagih, maka rentenir dapat memberi kelonggaran hingga jadwal 
tagihan berikutnya. 
5.3 Kehati-hatian dan Kerahasiaan Rentenir 
Koding yang memunculkan tema ini antara lain: 







Dalam menjalankan usahanya rentenir sangat berhati-hati. Sekalipun 
terkesan sangat mudah mengucurkan pinjaman pada pedagang yang baru 
dikenalnya, rentenir juga tetap berhati-hati. Jangan sampai pedagang yang ia 
pinjami tidak dapat mengembalikan pinjaman. 
Jika seorang pedagang tertarik meminjam uang pada rentenir, rentenir 
terlebih dahulu mengenali calon nasabahnya dengan baik. Identitas calon 
nasabah biasanya ditandai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Selain 
identitas yang ditandai KTP, sebelum meminjamkan dana pada pedagang, 
rentenir memastikan apakah calon nasabahnya itu memiliki tempat berjualan 
tetap. Jika ada, maka rentenir tidak akan ragu memberi pinjaman. jika tidak ada, 
maka rentenir tidak memberi pinjaman. Hal ini dinyatakan oleh Daeng Jarot, 
“Kalau na percaya ki itu misalnya di lihat tempat ta, dia percaya kita 
langsung dikasi” 
Hal ini menunjukkan kehati-hatian rentenir. rentenir tidak akan 
memberikan pinjaman jika calon nasabahnya tidak memiliki tempat jualan tetap. 
Dengan adanya tempat jualan ini maka rentenir yakin untuk memberi pinjaman 
pada pedagang. Hal ini diperkuat oleh Daeng Tarru, 
“We kalau na liat tempatta begini pasti dia pinjamiki. Kan tidak mungkin 
mamiki lari toh. Kalau lariki ya dia sita tempat ta” 
Jadi, rentenir sangat yakin untuk memberi pinjaman pada pedagang 
yang memiliki tempat jualan tetap. Jika nasabahnya tidak mampu melunasi 





tersebut. Hal ini menunjukkan kehati-hatian rentenir dalam mengucurkan dana 
pinjaman. 
Bertepatan dengan keberadaan peneliti di lokasi penelitian, peneliti 
melihat seorang rentenir yang menagih hutang ke pedagang. Sang Rentenir 
memakai baju berwarna hijau. Ia membawa tas jinjing berwarna merah. Berikut 
percakapan antara rentenir dan pedagang yang sempat peneliti catat secara 
rahasia. 
Rentenir : (Berbisik-bisik) 
Pedagang : “Ai belum adapi Bu.” (Belum ada Bu) 
Kedatangan rentenir tadi sangat tiba-tiba. Bahkan peneliti tidak 
mengira bahwa Ibu yang memakai pakaian seperti seragam dinas ini adalah 
seorang rentenir. 
Pedagang di sekitar pedagang yang ditagih itu pun ternyata tidak kenal 
dengan rentenir ini. Terbukti ketika peneliti mengikuti rentenir tadi, peneliti 
menyempatkan bertanya ke pedagang sekitar tentang identitas ibu tadi, namun 
tidak seorang pedagang yang mengenalinya. Peneliti sengaja tidak bertanya ke 
pedagang yang ditagih tadi sebab ternyata cukup dengan bertanya identitas 
sang rentenir itu, peneliti telah menarik perhatian beberapa pedagang sekitar. 
Sehingga peneliti khawatir jangan sampai pertanyaan tentang aktifitas rentenir ke 
pedagang yang ditagih tadi justru akan mempermalukan dirinya di depan 
pedagang lain. Mengingat berutang di rentenir bagi kalangan pedagang Pasar 
Sentral Makassar yang notabene orang Bugis dan Makassar masih sangat tabu 





Rentenir tidak ingin dikenali sebagai rentenir. Ketika melakukan 
penelitian di Pasar Sentral Makassar, peneliti memergoki seorang rentenir 
sedang menagih nasabahnya. Rentenir ini terkesan mengendap-endap. Ia 
menggunakan pakaian polos berwarna hijau seperti umumnya pegawai negeri 
sipil. Ketika rentenir ini pergi, peneliti menanyakan identitasnya pada  pedagang 
sekitar. Tidak seorang pun pedagang yang mengenalnya. Kerahasiaan rentenir 
ini seperti dituturkan oleh Pak Adi,  
“kalau kau tanya pedagang di sini apa mereka utang sama rentenir 
atau tidak, mereka tidak jawab itu. Kalau berutang ki juga, tidak mau 
ko na kasi tau itu. Kau tau’mi to bagaimana itu orang Makassar.” 
Pernyataan Pak Adi ini menunjukkan bahwa pedagang sangat 
menjaga kerahasiaannya bahwa ia berutang pada rentenir. Pedagang tersebut 
tidak akan memberitahu karena adanya rasa malu. Jika pedagang yang berutang 
saja tidak ingin peneliti tahu bahwa ia berutang pada rentenir, terlebih lagi 
rentenir itu sendiri. 
5.4 Jaringan 
Koding yang memunculkan tema ini ialah \jaringan. Jaringan sosial 
dapat diartikan individu-individu yang berhubungan antara satu sama lain dan 
bagaimana ikatan afiliasi (kerjasama) sebagai pelicin dalam memperoleh sesuatu 
yang diinginkan. Selain itu sebagai jembatan untuk memudahkan hubungan 
antara satu pihak dengan pihak lainnya. Jaringan erat hubungannya dengan 
komunikasi yang akan melahirkan informasi. Jaringan yang terjadi antar pelaku 
ekonomi di dalam pasar baik jaringan antara pedagang maupun pedagang 





berlansung diantara mereka. Khususnya tindakan ekonomi yang berupa hutang 
piutang antara pedagang dan rentenir. 
Sebagai makhluk sosial manusia hidup bersama dengan orang lain. 
Oleh karena itu manusia dalam menjalankan kehidupannya memerlukan 
interaksi sosial dengan individu lain maupun dalam suatu kelompok tertentu. 
Interaksi yang berkelanjutan akan melahirkan ikatan sosial diantara aktor-aktor 
yang terlibat. Ikatan sosial tersebut akan memberikan informasi yang berguna 
bagi aktor yang membutuhkan dan pada akhirnya dapat mempengaruhi tindakan 
ekonomi.  
Interaksi sosial yang intens akan melahirkan suatu hubungan sosial. 
Hubungan sosial yang terus-menerus dapat melahirkan suatu jaringan sosial 
diantara mereka. Sedangkan jaringan sosial antar individu dikenal sebagai 
jaringan.  
Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam menyampaikan tujuan 
seseorang. Hal itu pun yang dilakukan oleh peneliti ketika pertama kali 
melakukan penelitian di Pasar Sentral Makassar. Peneliti bertanya ke seorang 
penjual kue tentang rentenir. Berikut ini percakapan peneliti dengan Ibu tadi. 
Peneliti : “Bu, ada kita tau’ di sini rentenir?” (Bu, apakah di pasar 
ini ada rentenir?) 
Ibu : “Ai tidak ku tau’mi itu de’. Cobaki tanya’ di Bapak di 
depan (Maaf, saya tidak tahu Dik. Coba tanyakan pada 
Bapak yang di depan) 
Begitulah percapakan singkat peneliti dengan Ibu tadi. Karena peneliti 
menganggap Ibu ini tidak dapat menjadi informan penelitian, maka peneliti 





selesai, peneliti memohon pamit untuk menyambangi Bapak yang ditunjukkan 
oleh Ibu tadi. Berikut percakapan peneliti dengan sang Bapak. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Pak!” 
Bapak : “Wa’alaikum salam warahmatullah!” 
Peneliti : “Saya mahasiswa Pak, dari Unhas. Saya ke sini untuk 
bincang-bincang tentang rentenir. Adakah yang begitu di 
sini Pak?” 
Bapak : “Ada de’. Banyakji kalau di sini.” (Ada Dik. Banyak kalau 
di sini) 
Itulah awal mula peneliti mendapatkan informan. Bapak tadi bernama 
Daeng Ibrahim. Ketika berkenalan dengan Daeng Ibrahim, Daeng Ibrahim 
sedang berbincang dengan temannya sesama pedagang, Daeng Jarot. Dari 
kedua informan inilah peneliti memulai wawancara ke pedagang lain sesuai 
petunjuk Daeng Ibrahim dan Daeng Jarot. 
Dari wawancara dengan Daeng Ibrahim dan Daeng Jarot, peneliti 
menemukan bahwa di kalangan pedagang pasar dan rentenir terdapat jaringan. 
Ini terbukti dari penuturan Daeng Ibrahim tentang awal mula rentenir menjaring 
nasabah. 
“Jadi itu rentenir yang datang de’ tawarkan pinjaman. Mauki’ pinjam? 
Kalau mau dikasimi.” (Jadi rentenir yang datang menawarkan 





Sebagaimana dalam prinsip ekonomi bahwa ketika ada penawaran 
maka ada permintaan, maka penawaran yang dilakukan oleh rentenir ternyata 
mendapat respon dari para pedagang. Ketika respon itu ada dan terjadi 
kesepakatan, maka terbentuklah kontrak pinjaman antara pedagang pasar dan 
rentenir. 
Hal inilah yang terjadi di kalangan pedagang pasar yang berutang ke 
rentenir. Mereka berutang dilatar belakangi kesamaan rasa antar pedagang 
yang kekurangan modal dagang. Mereka tahu bahwa juga ada pedagang lain 
yang berutang ke rentenir. Maka hal ini membuat mereka juga ikut berutang ke 
rentenir. Hal ini diungkapkan oleh Daeng Ibrahim. 
“Ya begitumi de’. Kita ini pedagang sama-sama kekurangan kasian. 
Lihat mi itu de’. Begini-begini ji dagangannya. Berapa tong untungnya 
ini? Jadi kalau mauki kasi besar sedikit ya harus ada modal 
tambahan.” (Ya seperti itulah Dik. Kami ini pedagang yang sama-
sama kekurangan. Coba lihat ini Dik. Dagangan kami hanya seperti ini 
saja. Untungnya tidak seberapa. Jadi kalau mau dagangan besar 
harus ada tambahan modal). 
Selain itu, Daeng Ibrahim pun mengungkapkan alasan menirukan 
pedagang lain tersebut yang dilatarbelakangi oleh ruang dan waktu yang 
melahirkan informasi. Ruang yang berarti pasar sebagai media interaksi dan 
waktu berdagang yang sama menjadikan komunikasi itu berlangsung. 
Aplikasi dari jaringan yang terjadi dipasar dapat ditemukan pada 
hubungan antara pedagang satu dengan pedagang lain atau antara pedagang 





pedagang yang lain adalah ketika Daeng Jarot menunjukkan pedagang lain 
yang berpeluang menjadi informan. 
“Coba kios yang di sana. Dia itu berutang juga. Mari saya antar. 
Namanya Adi.” 
Maka peneliti pun melakukan wawancara seputar rentenir dengan 
Daeng Adi. 
Pada mulanya Daeng Adi tidak mau memberikan informasi. Daeng 
menanyakan identitas peneliti jika memang benar peneliti adalah seorang 
mahasiswa. Maka peneliti pun menjelaskan hal-hal yang ingin diketahui oleh 
Daeng Adi agar ia percaya bahwa peneliti benar-benar mahasiswa yang sedang 
melakukan penelitian. Setelah identitas peneliti dianggap cukup jelas oleh 
Daeng Adi, mulailah ia bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. 
Dari wawancara dengan Daeng Adi, peneliti mendapatkan informasi 
bahwa aktifitas rentenir sangat rahasia.  
“Kalau kau tanya pedagang di sini apakah mereka mengutang sama 
rentenir atau tidak, mereka tidak akan menjawab. Bahkan kalau 
mereka berutang di rentenir sekalipun. Kau tau’mi to bagaimana itu 
orang Makassar/kau tahu kan bagaimana sifat orang Makassar itu?” 
Selain itu, dari wawancara di atas peneliti juga mendapatkan infomasi 
bahwa bunga pinjaman pada rentenir lebih tinggi. Dapat mencapai 20% atau 
bahkan lebih. 
Dari wawancara peneliti dengan para pedagang di Pasar Sentral 





para pedagang itu merupakan buah interaksi baik antar pedagang maupun antar 
pedagang dengan rentenir. 
5.5 Kepercayaan 
Koding yang memunculkan tema ini ialah \kepercayaan. 
Ketidaksesuaian waktu pembayaran pedagang dapat menimbulkan resiko bagi 
rentenir sebelum menerima keuntungannya. Rentenir tidak dapat mengajukan 
kasus kredit macet kepada hukum sebab rentenir merupakan lembaga keuangan 
informal. Karena itu diperlukan adanya kesepakatan sosial antara pedagang dan 
rentenir untuk meminimalisir resiko pinjaman baik bagi rentenir maupun bagi 
pedagang. 
Kesepakatan yang berlaku biasanya memasukkan resiko ke dalam 
keputusan untuk terlibat atau tidak terlibat dalam tindakan. Dimasukkannya 
resiko ke dalam keputusan dapat dijelaskan dengan satu kata yakni 
“kepercayaan”. Keadaan yang melibatkan kepercayaan merupakan bagian dari 
keadaan yang melibatkan resiko dalam tindakan ekonomi yang terjadi antara 
pedagang dan rentenir. 
Selanjutnya tentang kepercayaan ini dapat dijelaskan dari sisi 
terbentuknya kepercayaan dan naik turunnya dan hilangnya kepercayaan. 
Kepercayaan dapat terbentuk secara prosesual dan karena simbol. Kepercayaan 
prosesual muncul melalui proses interaksi sosial yang dibangun oleh para aktor 
yaitu para pedagang dan rentenir. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Daeng 
Badar: 
“Awalnya jalanji itu. Baru dia tawariki. Kalau misalnya sudah na kenal 





menawarkan pinjaman. Kalau rentenirnya sudah mengenal pedagang, 
maka ia sudah dapat memberi pinjaman). 
Jika rentenir yang bersangkutan sudah mengenal pedagang dengan 
baik, maka proses pinjaman dapat berjalan lebih lancar. Hal ini dinyatakan 
Daeng Badar sebagai berikut: 
“Ai kalau na kenal maki itu lancar mi. kan tidak mungkin lari toh!” 
(Kalau rentenir sudah mengenal pedagang yang bersangkutan 
dengan baik maka pinjaman akan lebih lancar sebab rentenir yakin 
pedagang itu pasti tidak akan lari). 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas maka kepercayaan tersebut 
terbentuk karena interaksi yang intens. Interaksi yang berlansung terus-menerus 
akhirnya melahirkan tindakan ekonomi yaitu kontrak pinjaman antar pedagang 
dan rentenir. 
Proses lain dari terbentuknya kepercayaan ialah karena simbol. 
Kepercayaan rentenir bahwa pedagang yang ia hutangi pasti akan membayar 
hutangnya sampai lunas ternyata didasari oleh adanya simbol/tanda bahwa 
pedagang itu tidak akan lepas tanggung jawab dari utangnya. Simbol itu ialah 
tempat berdagang. Dengan adanya tempat ini, rentenir tidak akan ragu 
memberikan pinjaman. hal ini dinyatakan oleh Daeng Tarru ketika peneliti 
mewawancarai beliau perihal pinjaman beliau ke rentenir. 
“We kalau na liat tempatta begini pasti dia pinjamiki. Kan tidak 
mungkin mamiki lari toh. Kalau lariki ya dia sita tempat ta’” (Kalau 
rentenir tahu pedagang yang akan ia hutangi punya tempat jualan 





pedagang tidak mungkin “lari”/tidak mau membayar utang. Kalau lari, 
rentenir akan menyita tempat jualan.” 
Dari pernyataan ini dapat diketahui bahwa simbol berupa tempat 
dagangan yang menetap dapat menjadi jaminan bahwa pedagang tidak akan 
kabur. Rasionalitas yang dimiliki oleh rentenir yaitu seorang pedagang tidak akan 
kabur hanya gara-gara hutangnya kepada rentenir lalu meninggalkan tempat 
dagangannya. Maka dari sini juga dapat diketahui bahwa jika si pedagang tidak 
memiliki tempat jualan yang menetap, maka kepercayaan antar pedagang dan 
rentenir susah terbentuk. 
Kepercayaan yang terjalin antar pedagang dan rentenir yang berujung 
pada terjadinya kontrak pinjaman ternyata dapat naik mau pun turun bahkan 
hilang sama sekali. Naiknya kepercayaan ketika pedagang dapat melunasi 
hutang-hutangnya sesuai waktu yang telah disepakati dan turunnya kepercayaan 
disebabkan pedagang tidak dapat melunasi hutang-hutangnya tepat waktu. Hal 
ini sebagai mana dikatan oleh Daeng Badar: 
“Kalau dibayarji semua na percaya jaki itu. Masih na kasih jaki terus 
ka na percaya maki to. Tapi kalau mulai maki lambat-lambat bayar itu 
ai, susah mi itu” (Kalau pedagan membayar semua hutang-hutangnya 
tepat waktu maka rentenir akan tetap memberi pinjaman, tapi kalau 
pedagang sudah mulai telat membayar, maka rentenir pun akan susah 
percaya untuk memberi pinjaman selanjutnya). 
Selain dapat naik dan turun, kepercayaan pun dapat hilang. Hal ini 





“Kalau tidak bisami bayar utang itu lari mi. tidak na pinjami maki itu”  
Dari penuturan di atas dapat dipahami bahwa jika pedagang tidak 
dapat lagi melunasi hutang-hutangnya maka ia akan lari, meninggalkan tempat 
jualannya. Jika demikian, maka rentenir tidak percaya lagi untuk memberikan 
pinjaman pada pedagang tersebut. 
5.6 Nilai, Norma, dan Sanksi 
Koding yang memunculkan tema ini antara lain: 
1. \malu 
2. \penyitaan tempat jualan 
3. \norma 
Nilai dipahami sebagai gagasan mengenai apakah suatu pengalaman 
berarti, berharga, bernilai, dan pantas atau tidak berarti, tidak berharga, tidak 
bernilai dan tidak pantas. Nilai juga dapat disebut sebagai sesuatu yang 
diharapkan atau tidak diharapkan. Dalam kaitannya dengan kontrak pinjaman 
pedagang dan rentenir maka sesuatu yang diharapkan adalah mendapat 
keuntungan secara cepat dengan menggunakan bunga yang tinggi oleh rentenir. 
Adapun bagi pedagang mengharapkan pinjaman dalam jumlah besar dengan 
bunga yang rendah atau bahkan tanpa bunga sama sekali serta cepat dalam 
pengurusan dan pencairan dananya. 
Dalam sosiologi ekonomi, nilai yang relevan dari sekian banyak 
sumber modal sosial adalah kepercayaan, resiprositas, dan rasa tanggung 
jawab. Karena kepercayaan sudah dibahas pada bahasa sebelumnya, maka 






Resiprositas ini bermakna bahwa terdapat persetujuan untuk saling 
memberi dan menerima. Resiprositas yang terjadi antara pedagang dan rentenir 
adalah resiprositas sebanding (balanced reciprocity). Resiprositas sebanding ini 
merupakan kewajiban membayar atau membalas kembali kepada orang atau 
kelompok atas apa yang mereka berikan. Rentenir memberikan pinjaman 
kepada pedagang dan pedagang berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
membayar pinjaman itu tepat waktu agar dapat terus mendapatkan pinjaman. 
Pada saat yang sama, rentenir juga akan terus memberikan pinjaman jika 
pedagang yang bersangkutan terus membayar hutang-hutangnya. 
Rasa tanggung jawab dapat disimbolkan dalam kata-kata bijak orang 
Makassar yaitu “Siri’”. Kata-kata bijak ini memiliki arti bahwa seorang yang 
melakukan sesuatu harus bertanggung jawab. Ia harus memiliki rasa malu jika 
sampai melalaikan tanggung jawabnya. Dalam hal kontrak pinjaman antara 
pedagang dan rentenir, maka pedagang tidak boleh kabur sebelum melunasi 
hutang-hutangnnya dan harus melakukan pembayaran sesuai jadwal yang telah 
disepakati. 
Penerapan nilai siri’ terjadi antar pedagang dan rentenir di Pasar 
Sentral Makassar. Hal ini sebagaimana diungkapkan Daeng Tarru: 
“Ai kalau tidak bisami na lunasi itu utangnya larimi. Dia tinggalkanmi 
tempa’nya. Pergimi di kampungnya orang” (Kalau dia sudah tidak 
mampu melunasi hutang-hutangnya maka ia akan kabur. Ia akan 
meninggalkan tempat jualannya dan pergi di kampung yang tidak ada 





Hal ini disebabkan adanya nilai yang tertanam kuat dalam diri 
pedagang yaitu “Siri’” yang telah disebutkan di atas. Karena nilai ini, pedagang 
memilih untuk meninggalkan tempat jualannya dan merantau ke kampung lain. 
Ia sudah tahu bahwa tempat jualannya di pasar pasti akan disita oleh rentenir. 
Oleh karena itu, ia memilih meninggalkannya terlebih dahulu sebelum rentenir 
datang menyita untuk menyembunyikan rasa malu dari sesama pedagang dan 
dari rentenir itu sendiri.  
Baik pedagang maupun rentenir telah mengetahui bahwa ada norma 
yang berlaku antar mereka. Norma ini yaitu ketika pedagang tidak mampu 
melunasi hutang-hutangnya, maka ia tidak boleh berutang kembali. Rentenir 
tidak akan memberi pinjaman tambahan jika pinjaman sebelumnya belum lunas. 
Hal ini sebagaimana dikatakan Daeng Badar:  
“Harus dilunasi semua dulu itu de’ baru boleh pinjam lagi. Kalau tidak 
lunas tidak mungkin memang mi itu rentenir mau kasi. Ka begitu 
memang aturannya toh.” (harus dilunasi semua dulu itu de’ baru boleh 
pinjam lagi. Kalau tidak lunas tidak mungkin rentenir mau pinjamkan 
lagi. Memang sudah begitu aturannya). 
Rentenir merupakan lembaga keuangan informal sehingga kontrak 
pinjaman antar pedagang dan rentenir tidak dapat disahkan secara hukum. Oleh 
karena itu, ketika terjadi pelanggaran kontrak, sanksi hukum tidak dapat 
diberlakukan. Sanksi yang diberlakukan ketika terjadi pelanggaran kontrak 
adalah sanksi sosial. 
Pedagang yang tidak mampu melunasi hutang-hutangnya atau 





sesama pedagang yang tahu bahwa ia tidak mampu melunasi hutang-
hutangnya. Rentenir pun tidak mau lagi memberinya pinjaman. Dalam kasus 
tertentu, rentenir akan menyita tempat jualan si pedagang. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh Daeng Tarru: 
“Kan malu ki de’ to. Jadi dia lari ki kasian ke kampungnya orang. 
Diambilmi tempa’nya di apami.” (Kan dia pasti malu Dik. Jadi dia lari 
ke kampungnya orang. Bahkan ada yang diambil tempat jualannya, 
dan seterusnya). 
Hal yang sama juga dituturkan oleh Daeng Ibrahim bahwa pedagang 
yang tidak mampu melunasi hutang-hutangnya pada rentenir akan disita tempat 
dagangannya. 
“Ya begitu mi de’ to. Jadi kalau tidak bisa lagi dia bayar itu, diambil 
tempatnya” 
Penyitaan tempat jualan ini merupakan norma yang sudah disepakati 
kedua pihak. Jika pedagang sudah tidak mampu melunasi hutang-hutangnya, 
maka pedagang ini tahu bahwa ia harus merelakan tempat jualannya disita oleh 
rentenir. pada saat yang sama rentenir pun tahu bahwa karena nasabahnya 
sudah tidak mampu lagi membayar hutang-hutangnya, maka ia dapat menyita 
tempat jualan tetap pedagang tersebut, sebagaimana dulu ketika meminjamkan 
uang, rentenir menjadikan tempat jualan tetap sebagai modal kepercayaan. 













Pedagang meminjam dana sebab adanya keinginan menambah modal 
usaha dan adanya kebutuhan mendesak. Pedagang memilih meminjam pada 
rentenir sekalipun dengan beban bunga yang lebih tinggi dari pada lembaga 
keuangan formal sebab ada jaminan dan proses pengurusan pinjaman yang sulit 
pada lembaga keuangan formal. Adapun meminjam pada rentenir tidak 
membutuhkan jaminan dan pengurusannya pun mudah. 
Modal sosial berperan membuat pedagang memilih rentenir dari pada 
lembaga keuangan formal. Dari sisi jaringan, hubungan personal setelah 
perkenalan membuat pedagang merasa nyaman berutang pada rentenir. 
Begitupun sebaliknya rentenir merasa nyaman memberikan pinjaman pada 
pedagang. Dari sisi kepercayaan, rentenir percaya untuk memberi pinjaman 
sebab adanya komunikasi yang intens dan adanya tempat jualan tetap 
pedagang. Dengan adanya kepercayaan ini pula dapat dilakukan negosiasi jika 
pedagang belum mampu membayar hutangnya pada saat rentenir menagih. Dari 
sisi nilai dan norma, adanya nilai Siri’ (tanggung jawab) membuat pedagang 
pantang lari dari hutang-hutangnya. Baik pedagang maupun rentenir tahu bahwa 
tidak boleh menambah hutang sebelum lunas hutang sebelumnya.  
Ada temuan yang menarik terkait upaya rentenir menggaet nasabah. 
Rentenir memiliki keunikan yang tidak dimiliki lembaga keuangan formal. 





Temuan lain ialah rentenir di Pasar Sentral Makassar terkesan sangat 
tertutup. Kesan tertutup ini muncul karena adanya rasa malu jika diketahui 
berprofesi sebagai rentenir. Pedagang pun malu jika diketahui berutang pada 
rentenir. Hal ini sangat berbeda dengan di Jawa dimana aktifitas rentenir bukan 
lagi sesuatu yang tabu. 
6.2 Saran 
Pinjaman pedagang kepada rentenir ternyata tidak menghasilkan 
akumulasi modal. Volume dagangan tidak bertambah secara signifikan. 
Keuntungan dagang terkuras untuk membayar bunga hutang. Atas kenyataan ini, 
maka sudah selayaknya ada upaya tertentu untuk melepaskan pedagang dari 
beban hutang kepada rentenir dan mencegah pedagang lain yang belum 
berhutang. Oleh karena itu penulis menyarankan antara lain: 
Pertama, pedagang yang sedang terjerat hutang hendaknya 
didampingi oleh lembaga tertentu seperti Lembaga Amil Zakat. Lembaga ini 
cukup melunasi pokok hutang dan jika harus dengan bunga yang wajar. Beban 
hutang kepada rentenir seringkali justru dari bunganya yang tinggi berkisar 
antara 10-20% hingga utang berlipat-lipat jauh melebihi pokoknya. Dengan 
adanya pendampingan dari lembaga resmi seperti Lembagi Amil Zakat, 
pedagang tidak perlu lagi membayar bunga hutang yang sangat tinggi karena 
pada hakikatnya bunga itu dibuat sendiri secara sepihak oleh rentenir dan 
seringkali dipaksakan. Pendampingan seperti ini dijalankan oleh Lembaga Amil 
Zakat di Jawa Barat. Pinjaman selanjutnya dapat diarahkan ke koperasi atau ke 





Kedua, lembaga keuangan formal hendaknya lebih kreatif dalam 
menjalankan usahanya. Upaya rentenir menggaet nasabah dengan bersikap 
proaktif, cepat, mudah, dan fleksibel dapat ditiru oleh lembaga keuangan formal. 
Ketiga, lembaga keuangan formal perlu memanfaatkan aspek-aspek 
modal sosial untuk membangun kerjasama yang saling menguntungkan dengan 
para pedagang. Jika pedagang dapat meminjam pada rentenir dengan bunga 
yang lebih tinggi karena adanya modal sosial yang terjalin antar keduanya, maka 
sesungguhnya pedagang lebih dapat meminjam pada lembaga keuangan formal 
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